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ABSTRACT   Article Info 

Background Excessive exercise can increase urine protein levels, indicating 

proteinuria. Soccer requires high physical fitness, so kidney function 

screening is necessary for soccer athletes. Urine protein is one of the kidney 

function parameters in urine. This study will observe the relationship between 

training frequency and urine protein levels. 

Research Objective The objective of this study is to determine the urine 

protein levels in soccer athletes who train for 1 week, 2 weeks, 3 weeks, 4 

weeks, and 5 weeks after training, as well as to analyze the urine protein 

levels in these soccer athletes. 

Research Methodology This research is observational and analytical, using a 

purposive sampling technique. The research sample consisted of 30 soccer 

athletes, and the urine protein levels in this study were examined using the 

dipstick method. 

Research Findings The average urine protein levels of the soccer athletes 

increased weekly from the first week to the fifth week, with the highest value 

reaching 62.67 mg/dL in the last week. 

Conclusion The results show that the average urine protein levels in soccer 

athletes gradually increased from week to week, with the highest value 

reaching 62.67 mg/dL in the fifth week. Analysis of the 30 samples indicates 

that physical activity significantly affects the urine protein levels 

(proteinuria), with the highest value being 86 mg/dL in some samples and the 

lowest value being 21 mg/dL in others 
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ABSTRAK  

Latar Belakang Latihan berlebihan dapat meningkatkan kadar protein urine, menandakan proteinuria. 

Permainan sepakbola memerlukan kebugaran fisik yang tinggi, maka pada atlet sepakbola perlu dilakukan 

skreening funsi ginjal.Protein urine merupakan salah satu parameter fungsi ginjal pada urine.Pada penelitian 

ini akan dilakukan pengamatan hubungan frekuensi latihan terhadap protein urine. 

Tujuan Penelitian untuk mengetahui gambaran kadar protein urine pada atlet sepakbola yang latihan 

selama 1 minggu, 2 minggu, 3 minggu, 4 minggu, dan 5 minggu setelah latihan, serta menganalisa 

gambaran kadar protein urine pada atlet sepakbola tersebut. 

Metode Penelitian Pada penelitian ini bersifat observasional analitik dengan teknik pengambilan sampel 

purposive. Sampel penelitian berjumlah 30 atlet sepakbola, kadar protein urine pada penelitian ini dipriksa 

menggunakan metode carik celup.  

Hasil Penelitian Rata-rata kadar protein urine  atlet sepakbola per minggu meningkat dari minggu pertama 

hingga minggu kelima, dengan nilai tertinggi mencapai 62,67 mg/dL pada minggu terakhir.  

Kesimpulan menunjukkan bahwa kadar rata-rata protein urine pada atlet sepakbola mengalami 
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peningkatan secara bertahap dari minggu ke minggu, dengan nilai tertinggi mencapai 62,67 mg/dL pada 

minggu kelima. Analisis terhadap 30 sampel menunjukkan bahwa aktivitas fisik berpengaruh signifikan 

terhadap kadar protein dalam urine (proteinuria), dengan nilai tertinggi 86 mg/dL pada beberapa sampel dan 

nilai terendah 21 mg/dL pada sampel lainnya. 

 

 

Kata Kunci : Aktivitas Fisik, Protein Urine, Carik Celup 

 

Pendahuluan  

 

Sepakbola adalah olahraga paling populer di dunia dan membutuhkan kekuatan fisik, kecepatan, dan 

energi yang konstan. Karena sepakbola dapat disetarakan dengan pekerjaan yang sangat berat, diperlukan 

tingkat kebugaran atletik yang tinggi. Latihan fisik yang biasa dilakukan oleh atlet sepakbola tergolong 

aktivitas fisik yang berat seperti latihan melatih daya tahan tubuh, melatih kekuatan, melatih kecepatan, 

melatih kelenturan, melatih kelincahan. Biasanya atlet sepakbola melakukan frekuensi latihan perhari 1-2 kali 

perharinya. (Hadi, 2019) menyatakan Frekuensi latihan adalah jumlah latihan yang dilakukan setiap minggu. 

Pertimbangkan kondisi kebugaran atlet sebagai patokan untuk menentukan frekuensi latihan. Secara umum, 

tiga kali seminggu dapat meningkatkan aspek kebugaran jasmani untuk atlet yang sehat, dan empat sampai 

lima kali seminggu dapat meningkatkan aspek kebugaran jasmani untuk atlet yang berprestasi. Dengan 

mempertimbangkan berat ringan latihan yang diprogramkan, frekuensi latihan juga harus 

dipertimbangkan(Hadi, 2019). Jika latihan fisik di lakukan secara berlebihan makan akan ada peningkatan 

kadar protein urine. 

Protein adalah polimer asam amino yang diikat oleh ikatan peptida yang akan dimetabolisme oleh hati 

dan ginjal.Salah satu fungsi protein bagi tubuh adalah sebagai komponen untuk kontraksi otot sehingga 

memungkinkan untuk bergerak (Marks et al, 2000). Secara normal pada setiap manusia sehat, ± 150 mg 

protein diekskresikan ke dalam urine setiap harinya,jika lebih dari 150mg/hari maka disebut sebagai 

proteinuria. Kadar normal yang diukur dalam protein urin sewaktu yaitu <10 mg/dl (Utami, 2023). 

Proteinuria yang terjadi setelah aktivitas fisik yang berat adalah campuran dari proteinuria glomerulus dan 

tubulus. Proteinuria glomerulus terjadi karena peningkatan premeabilitas glomerulus ginjal, sedangkan 

proteinuria tubulus menghambat reabsorpsi protein dalam membran tubuluh (Jumaydha, 2016). 

      Penelitian ini dilakukan pada Club sepak bola FC. Putra Angkasa Rembiga yang beralamat di Jalan 

dokter wahidin lingkungan dasan lenkong kelurahan rembiga kecamatan selaparang kota mataram. Club 

sepak bola ini didirkan pada tahun 1977  dengan jumlah angggota 30 orang dengan rata-rata usia 21-25 

tahun, club ini melakukan latihan rutin 3 per-eminggu dengan durasi latihan 2 x 45 menit. club ini pernah 

mengikuti beberapa turnamen salah satunya pertandingan wali kota cup 2021 untuk mewakili kota Mataram. 

     Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai kejadian tertinggi proteinuria pada beberapa olahraga yang 

membutuhkan latihan dengan intensitas tinggi. Peeri pada tahun 2012 melakukan penelitian terhadap 10 

pemain sepakbola yang melakukan latihan fisik kronis tipe aerobik yaitu lari selama 30 menit dengan 

intensitas yang berbeda yaitu, 50%, 70%, dan 85% dari total denyut jantung. Pemeriksaan dilakukan sebelum 

dan 20 menit setelah melakukan aktivitas fisik, didapatkan hasil yang signifikan dari kadar protein dalam 
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urine pada intensitas 85% dari total denyut jantung  (Peeri M., 2012). Penelitian juga pernah di lakukan oleh 

Febriza Marta Utami pada tahun 2023 yang melakukan penelitian pada pelari maraton wira bhakti club 

(WBC) berdasarkan frekuensi latihan yang di lakukan pada 30 pelari maraton. Pemeriksaan di lakukan 

sebelum dan sesudah latihan, hasil yang di dapatkan terjadinya peningkatan protein urine yang signifikan 

urine pada pelari setelah melakukan latihan fisik lari maraton. Pada penelitian ini akan melihat gambaran 

kadar protein urin pada atlet sepakbola berdasarkan frekuensi latihan. 

Metode pemeriksaan yang direncanakan adalah metode dipstick. Dipstick adalah sepotong swab plastik 

kaku dengan satu hingga sembilan lembar kertas hisap atau bahan penyerap lainnya di satu sisi, masing-

masing berisi reagen khusus untuk salah satu zat yang mungkin ada dalam urine. Keberadaan dan jumlah zat 

yang dicari ditunjukkan dengan perubahan warna tertentu pada bagian yang mengandung reagen spesifik, 

skala warna yang menyertai dipstick memungkinkan penilaian positivitas (Gandasoebrata, 2007) Reaksi pada 

tes dipstick proteinuria terjadi ketika protein albumin dalam urine berinteraksi dengan bahan pada dipstick, 

menyebabkan perubahan warna yang menandakan adanya protein dalam urine. (Utami, 2023).  

  Diharapkan hasil dari pemeriksaan ini dapat memberikan informasi tentang pemantauan kesehatan atlet, 

khususnya fungsi ginjal. Aktivitas fisik dengan intensitas tinggi dapat mempengaruhi kadar protein dalam 

urine. Oleh karena itu, penelitian mengenai "Gambaran Kadar Protein Urine pada Atlet Sepak Bola 

Berdasarkan Frekuensi Latihan" perlu dilakukan. 

 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik, yaitu mencari hubungan antar variabel. 

Hubungan antar variabel, yaitu dengan cara menganalisis data yang terkumpul langsung dilapangan untuk 

mengukur kadar protein urine atltel  sepakbola setelah melakukan latihan fisik yang dilakukan 5 kali dalam 1 

minggu dan diambil selama 5 minggu dalam satu minggu membutuhkan waktu 2 x 45  menit per hari. 

Sampel penelitian ini adalah urine atletsepakbola yang melakukan latihan yang berjumlah 30 orang. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil pemeriksaan protein yang telah dilakukan dilanjutkan dengan mengukur kadar berdasarkan konversi 

dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1 Positifitas protein urine/waktu pengambilan 

Positifitas protein urine/waktu pengambilan (mg/dl) 

No MingguI I 

 

Minggu II 

 

Minggu III 

 

Minggu IV 

 

Minggu V 

  

Rata-rata 

per-orang 

1. 15  30  30 30  30 27 

2. 30  30  30  30  30 30 

3. 30 30  30  30  30 30 

4. 0 15  100  100  100 27 

5. 30 100  100  100  100 86 

6. 30 100  100  100  100 86 

7. 30  100  100  100  100 86 

8. 15  30  30  100  100 55 

9. 15  100  100  100  100 83 

10. 30 100  100  100  100 86 

11. 15 30  30  30 30 27 

12. 0  30  30  30 30 24 

13. 15 30  30  30 30 27 

14. 0 15  30  30 30 21 

15. 15 15  30  30 30 24 

16. 0  30  100  30 30 38 

17. 0 30  30  100 100 52 

18. 15 100  30  30 100 55 

19. 0  30  100  30 100 52 

20. 30 30  100  100 100 72 

21. 30 30  100  30 30 44 

22. 0  100  30  100 30 52 

23. 0  100 30 30 100 52 

24. 0 30 100 30 100 52 

25. 15 30  30 30 30 27 

26. 15 30 100 30 100 55 

27. 30 30 30 30 30 30 

28. 0 30 100 30 30 38 

29. 30 30 30 100  30 44 

30. 30 30 30 30 30 30 

Rata-rata 15,5 47,17 60,3 59 62,67 45,56 

 

Keterangan :  

( - )  = Negatif (0 mg/dl)      

( + ) = Positif Negatif  (15mg/dl)   

( + ) = Positif 1 (30mg/dl)    

( ++ ) = Positif 2 (100mg/dl)  
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Gambar 1. Grafik rata-rata per-orang 

Berdasarkan grafik, rata-rata kadar protein tertinggi terjadi pada minggu kelima dengan 62,67 mg/dl, 

sedangkan terendah pada minggu pertama dengan 15,5 mg/dl, menunjukkan peningkatan pada minggu-

minggu berikutnya. 

 

Gambar 2. Grafik rata-rata per-minggu 

Berdasarkan grafik, rata-rata kadar protein tertinggi terjadi pada minggu kelima dengan 62,67 mg/dl, 

sedangkan terendah pada minggu pertama dengan 15,5 mg/dl, menunjukkan peningkatan pada minggu-

minggu berikutnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari 30 sampel didapatkan rata-rata seluruh sampel 

berada diatas nilai normal yang dimana kadar protein urine rata-rata per orang dengan kadar minimum 

sebesar 21 mg/dl dan maksimum sebesar 86 mg/dl, rata-rata keseluruhuran sebesar 45,56 mg/dl. Dari 5 

minggu pengambilan sampel di dapatkan hasil rata-rata perminggu pada minggu pertama yaitu 15,5 

mg/dl,minggu kedua 47,17 mg/dl, minggu ketiga yaitu 60,3 mg/dl, minggu keempat 59 mg/dl dan 62,67 
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mg/dl pada minggu kelima.  Dari hasil yang telah di dapatkan dari 30 sampel memiliki kadar protein urine 

yang tinggi  dengan kadar rata-rata 100 mg/dl yang dimana nilai normal protein urine sewaktu yaitu <10 

mg/dl (Jumaydha, 2016). Peningkatan kadar protein dalam urine bisa dikarenakan banyak faktor salah 

satunya yaitu setelah melakukan aktivitas fisik berat hal ini bisa menyebabkan proteinuria yang terjadi akibat 

aktivitas fisik umumnya merupakan hasil dari kombinasi gangguan pada glomerulus dan tubulus ginjal. 

Penurunan pH darah selama aktivitas fisik intens dapat mempengaruhi glomerulus, sehingga meningkatkan 

kebocoran protein ke dalam urin, serta menghambat proses reabsorpsi di tubulus ginjal. Perubahan 

lingkungan tubuh yang menjadi lebih asam selama aktivitas fisik merupakan salah satu penyebab utama 

terjadinya proteinuria (Sanavi, 2013).    

      Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kohanpour 2011. Dalam penelitian tersebut, 

10 atlet sepak bola menjalani latihan fisik kronis berupa lari selama 30 menit dengan berbagai intensitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat peningkatan kadar protein dalam urine yang signifikan. 

Temuan ini mendukung kesimpulan bahwa aktivitas fisik dengan intensitas tinggi dapat menyebabkan 

proteinuria. (Kohanpour, 2011)    

Penelitian ini juga  dilakukuan oleh Jumaydha pada tahun 2016 yang melibatkan 30 Responden semuanya 

adalah laki-laki dan memiliki rentang usia 18-51 tahun. Hasil penelitian menunjukan peningkatan kadar 

protein dalam urin bisa dikarenakan banyak faktor salah satunya yaitu setelah melakukan aktivitas fisik berat. 

Peningkatan kadar protein dalam urin setelah aktivitas fisik dipengaruhi oleh sistem saraf simpatis yang ada 

pada tubuh manusia yang menyebabkan perubahan permeabilitas dari glomerulus ginjal .Olahraga dengan 

intensitas tinggi dapat mengurangi aliran darah ginjal sampai 20% dari normal. Akibatnya, aliran darah 

glomerulus juga menurun tetapi presentasenya tidak sama seperti aliran darah pada ginjal dikarenakan ada 

mekanisme otoregulasi (Jumaydha, 2016). 

      Penelitian juga dilakukan oleh Arabpourian pada tahun 2015, yang melibatkan 15 atlet wanita dan 30 

bukan atlet. Kedua kelompok subjek tersebut menjalani latihan fisik kronis berupa jogging sejauh 1600 

meter. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kadar protein dalam urine pada kedua kelompok, 

baik atlet maupun bukan atlet. Temuan ini memperkuat kesimpulan bahwa aktivitas fisik kronis dapat 

menyebabkan peningkatan kadar protein dalam urine, terlepas dari status atletik individu (Arabpourian, 

2015) 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian disimpulkan rata-rata kadar protein urine per minggu pada atlet sepakbola adalah: 

minggu pertama 15,5 mg/dl, minggu kedua 47,17 mg/dl, minggu ketiga 60,3 mg/dl, minggu keempat 59 

mg/dl, dan minggu kelima 62,67 mg/dl dan nilai tertinggi 86 mg/dl ditemukan pada 4 orang, sedangkan 

nilai terendah 21 mg/dl pada 1 orang. 
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